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ABSTRAK

Pendahuluan: ASI eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak
dilahirkan selama enam bulan, tanpa menambahkan atau menggantikan dengan
makanan atau minuman lain (kecuali obat, vitamin, dan mineral) (Kemenkes RI,
2018).. Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis adanya Pengaruh Pijat
Oksitosin Terhadap Peningkatan Produksi ASI Pada Ibu Menyusui. Metode:
Desain penelitian yang digunakan adalah Desain studi kasus yang digunakan adalah
studi dengan metode deskriptif. Pada studi kasus ini, penulis menetapkan dua klien
yang menjadi subjek studi kasus, kedua klien tersebt adalah ibu postpartum hari ke
-1 di ruang Rengganis. Hasil: intervensi pijat Oksitoksin pada kedua klien
dilakukan selama 2 hari berturut-turut. Pada klien 1 didapatkan hasil setelah
tindakan pijat oksitosin hari ke-1, pengeluaran ASI klien sebanyak 19ml
(meningkat 6ml), sedangkan pada klien 2 sebanyak 21ml (meningkat 5ml). Pada
hari ke-2 setelah tindakan pijat oksitosin didapatkan hasil pengeluaran ASI pada
klien 1 sebanyak 23ml (meningkat 4ml), sedangkan pada klien 2 sebanyak 27ml
(meningkat 6ml). Diskusi: Pijat oksitosin merupakan salah satu solusi untuk
mengatasi ketidaklancaran produksi ASI. Pijat oksitosin adalah pijat yang
dilakukan di sepanjang tulang belakang (vertebrae) sampai tulang costae kelima
atau keenam dan merupakan usaha untuk merangsang hormon oksitosin setelah
melahirkan. Melalui pemijatan pada tulang belakang, neurotransmitter akan
merangsang medulla oblongata langsung mengirim pesan ke hipotalamus untuk
mengeluarkan oksitosin. Oksitosin menyebabkan otot-otot alus disekitar kelenjar
payudara mengkerut sehingga ASI keluar
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